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BERITA ACARA EVALUASI INTERNAL BALAI BESAR POM DI PONTIANAK 

TRIWULAN II TAHUN 2026 

 
Pada hari Senin, 06 Juli 2026, telah dilaksanakan Evaluasi Internal terhadap realisasi anggaran dan capaian kinerja pada Balai 

Besar POM di Pontianak periode Januari sampai dengan Juni 2026 yang dilaksanakan secara luring di Aula BBPOM di Pontianak 

yang dihadiri oleh Kepala Balai Besar POM di Pontianak, Kepala Bagian Tata Usaha, Ketua Tim Penanggungjawab Progam dan 

Anggaran, Tim Pengelola Keuangan, dan Tim Manajemen Risiko. Adapun hal-hal yang dibahas pada rapat evaluasi internal ini 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per KRO Triwulan II 2026 
 

• Capaian KRO bulan April 

KRO TARGET 2026 
TARGET 
APRIL 

REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 

AEA Koordinasi 28 Kegiatan 8 8 100% 6,978,000 5,820,000 83,40%  

BAH Pelayanan 
Publik Lainnya 

139 Layanan 43 41 100% 28,379,000 5,214,387 18,37% 
 

 
BDB Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Lembaga 

11 Lembaga 25% 
25% 

(Tahapan) 
100% 124,392,000 9,549,705 7,68%  

BDC Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Masyarakat 

344 Orang 218 218 100% 21,516,000 2,020,000 9,26%  

BIA Pengawasan 
dan Pengendalian 
Produk 

288 Produk 96 96 100% 31,076,000 3,268,100 10,52%  

BKB Pemantauan 
Produk 

1 Laporan 33,2% 33,23% 100% 95,440,000 29,879,419 31,31% 

 

 
BMB Komunikasi 
Publik 

10 Layanan 3 3 100% 20,139,000 8,570,000 58,38% 
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95,34%



 

KRO TARGET 2026 
TARGET 
APRIL 

REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 

CAB Sarana 
Bidang Kesehatan 

22 Unit 10 10 85,47% 80,000,000 67,695,970 84,62%  

CAN Sarana 
Bidang Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi 

14 Unit 5 5 100% 
          

80,000,000 
63,315,997 79,14% 

 

 
PDD Standarisasi 
Lembaga 

1 Lembaga 5,9% 5,92% 100% 
     

1,847,543,000 
76,153,320 4,12% 

 

 
QCD Perkara 
Hukum Badan 
Usaha 

3 Perkara 0 0 100% 
           

354,569,000 
66,449,500 18,13%  

QDC Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Masyarakat 

70 Orang 21 21 100%        8,500,000 0 0%  

QDG Fasilitasi 
dan Pembinaan 
UMKM 

8 UMKM 52,49% 
54,50% 

(Tahapan) 
100% 

             
13,797,000 

1,140,000 8,26% 

 

 

 

 

QIA Pengawasan 
dan Pengendalian 
Produk 

321 Sampel 
Pangan 

107 107 100% 
       

988,677,000 
320,778,367 32,45% 

 

 

892 Sampel 
Obat 

296 293 98,98%  

QIC Pengawasan 
dan Pengendalian 
Lembaga 

22 Sarana 
Produksi 

9 9 100% 
           

330,030,000 
86,868,947 26,32% 

 

3 Sarana 
Fortifikasi 

1 1 100%  
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100%



 

KRO TARGET 2026 
TARGET 
APRIL 

REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 
231 Sarana 
Distribusi 

99 99 100%  

RAB Sarana 
Bidang Kesehatan 

1 Paket 10,48% 10,49% 100% 
       

1,811,422,000 
189,862,170 10,48%  

EBA Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
Internal 

1 Layanan 33,32% 33,32% 100% 2,500,000  0 0% 
 

 

EBA Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
Internal 

1 Layanan 33,32% 37,32% 100% 
  

12,066,722,000 
4,216,891,361 34,94% 

 

 

  
 

   17,920,692,000 5,153,477,243 28,75%  

 
 

• Capaian KRO bulan Mei 

KRO TARGET 2026 
TARGET 

MEI 
REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 

AEA Koordinasi 28 Kegiatan 10 10 100% 6,978,000 6,120,000 87,70%  

BAH Pelayanan 
Publik Lainnya 

139 Layanan 55 56 100% 28,379,000 14,673,687 51,71% 
 

 
BDB Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Lembaga 

11 Lembaga 53,33% 
53,33% 

(Tahapan) 
100% 124,392,000 39,629,392 31,86%  

BDC Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Masyarakat 

344 Orang 273 284 100% 21,816,000 3,280,008 15,03%  

BIA Pengawasan 
dan Pengendalian 
Produk 

288 Produk 120 120 100% 31,076,000 4,738,100 15,25%  

BKB Pemantauan 
Produk 

1 Laporan 41,53% 41,53% 100% 95,440,000 31,829,419 33,35% 

 

 
10 Layanan 4 4 100% 20,139,000 11,258,011 55,90%  Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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KRO TARGET 2026 
TARGET 

MEI 
REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 
BMB Komunikasi 
Publik  

CAB Sarana 
Bidang Kesehatan 

22 Unit 17 16 85,47% 80,000,000 67,695,970 84,62%  

CAN Sarana 
Bidang Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi 

14 Unit 5 5 100% 
          

80,000,000 
75,835,997 94,79% 

 

 
PDD Standarisasi 
Lembaga 

1 Lembaga 11,4% 11,92% 100% 
     

1,847,543,000 
196,231,275 10,62% 

 

 
QCD Perkara 
Hukum Badan 
Usaha 

3 Perkara 3 1 33,33% 
           

366,549,000 
87,885,086 23,98%  

QDC Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Masyarakat 

70 Orang 70 45 64,29%        8,500,000 0 0%  

QDG Fasilitasi 
dan Pembinaan 
UMKM 

8 UMKM 54,99% 
56,34% 

(Tahapan) 
100% 

             
13,797,000 

2,840,000 20,58% 

 

 

 

 

QIA Pengawasan 
dan Pengendalian 
Produk 

321 Sampel 
Pangan 

134 136 100% 
       

988,677,000 
433,010,268 43,80% 

 

 

892 Sampel 
Obat 

378 378 100%  

22 Sarana 
Produksi 

11 11 100% 115,182,197 34,90%  
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94,11%



 

KRO TARGET 2026 
TARGET 

MEI 
REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 

QIC Pengawasan 
dan Pengendalian 
Lembaga 

3 Sarana 
Fortifikasi 

1 1 100% 
          

330,030,000 

 

231 Sarana 
Distribusi 

116 124 100%  

RAB Sarana 
Bidang Kesehatan 

1 Paket 55,2% 14,89% 26,97% 
       

1,811,422,000 
268,894,170 14,84%  

EBA Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
Internal 

1 Layanan 41,65% 41,65% 100% 2,500,000  0 0% 
 

 

EBA Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
Internal 

1 Layanan 41,65% 41,65% 100% 
  

12,066,722,000 
5,129,997,053 42,51% 

 

 

  
 

   17,923,960,000 6,489,100,633 36,20%  

 
 
 

• Capaian KRO bulan Juni 

 

KRO TARGET 2026 
TARGET 

JUNI 
REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 

AEA Koordinasi 28 Kegiatan 12 12 100% 6,978,000 6,420,000 92%  

BAH Pelayanan 
Publik Lainnya 

139 Layanan 67 78 100% 28,379,000 14,973,687 52,76% 
 

 
BDB Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Lembaga 

11 Lembaga 71,67% 
71,67% 

(Tahapan) 
100% 124,392,000 66,944,389 53,82%  

BDC Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Masyarakat 

344 Orang 273 294 100% 21,816,000 4,130,008 18,93%  

BIA Pengawasan 
dan Pengendalian 
Produk 

288 Produk 144 144 100% 31,076,000 5,436,700 17,49%  
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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KRO TARGET 2026 
TARGET 

JUNI 
REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 

BKB Pemantauan 
Produk 

1 Laporan 50% 50% 100% 95,440,000 38,533,257 40,37% 

 

 
BMB Komunikasi 
Publik 

10 Layanan 5 6 100% 20,439,000 11,758,011 58,38% 
 

 

CAB Sarana 
Bidang Kesehatan 

22 Unit 17 20 100% 80,000,000 78,894,835 98,62%  

CAN Sarana 
Bidang Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi 

14 Unit 6 6 100% 
          

80,000,000 
79,720,997 99,65% 

 

 
PDD Standarisasi 
Lembaga 

1 Lembaga 25% 25,85% 100% 
     

1,847,543,000 
477,638,752 25,85% 

 

 
QCD Perkara 
Hukum Badan 
Usaha 

3 Perkara 3 1 33,33% 
           

366,549,000 
134,442,440 36,68%  

QDC Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Masyarakat 

70 Orang 70 70 100%        8,500,000 850,000 10%  

QDG Fasilitasi 
dan Pembinaan 
UMKM 

8 UMKM 60% 
61,17% 

(Tahapan) 
100% 

             
13,797,000 

3,900,000 28,27% 

 

 

 

 

QIA Pengawasan 
dan Pengendalian 
Produk 

321 Sampel 
Pangan 

165 166 100% 
       

988,677,000 
561,676,534 56,81% 

 

 

892 Sampel 
Obat 

459 460 100%  Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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KRO TARGET 2026 
TARGET 

JUNI 
REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 

QIC Pengawasan 
dan Pengendalian 
Lembaga 

22 Sarana 
Produksi 

14 14 100% 

           
330,030,000 

175,733,705 53,25% 

 

3 Sarana 
Fortifikasi 

2 2 100%  

231 Sarana 
Distribusi 

136 140 100%  

RAB Sarana 
Bidang Kesehatan 

1 Paket 59,5% 59,58% 100% 
       

1,811,422,000 
1,047,903,056 57,85%  

EBA Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
Internal 

1 Layanan 50% 50% 100% 2,500,000  0 0% 
 

 

EBA Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
Internal 

1 Layanan 50% 50% 100% 
  

12,066,722,000 
6,461,360,368 53,55% 

 

 

  
 

   17,923,960,000 9,170,316,739 51,16%  

 
 

Balai Besar POM di Pontianak mendapatkan anggaran sebesar Rp 20.196.454.000 pada DIPA awal 2026. Pada bulan Januari 

Balai Besar POM di Pontianak melakukan pemotongan anggaran sebagai bentuk efisiensi sebesar 10,5% sehingga anggaran yang 

tersisa sebanyak Rp 18.076.639.000. Namun dari sisa anggaran yang tersisa, sebanyak 0,86% diblokir atau anggaran yang bisa 

digunakan sebesar Rp 17.920.692.000 sampai dengan triwulan I tahun 2026. Kemudian pada bulan Mei, Balai Besar POM di 

Pontianak mendapatkan tambahan anggaran dari pusat sehingga total pagu yang dimiliki Balai Besar POM di Pontianak sebesar 

Rp 18.709.907.000. Dari total pagu tersebut, anggaran yang dapat digunakan sebesar Rp 17.923.960.000 dengan realisasi Rp 

9.170.316.739 (51,16%). 

Sampai dengan triwulan II Balai Besar POM di Pontianak telah melakukan revisi anggaran sebanyak 9 kali dengan rincian 3 kali 

revisi DJA, 6 kali revisi POK. Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan dengan arahan pemerintah terkait kebijakan efisiensi dan juga 

menyesuaikan anggaran dengan kegiatan prioritas. 
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AND1
Text Box
18.079.907.000.



 

 

 

Dari progres capaian output Balai Besar POM di Pontianak sampai dengan triwulan II sebagian besar RO mengalami peningkatan 

untuk mencapai target akhir triwulan II. Adapun RO yang belum mencapai target adalah QCD yang memiliki target 3 perkara 

sampai dengan triwulan II namun baru terealisasi 1 perkara, sehingga diperlukan rekomendasi perbaikan kinerja periode 

berikutnya. 
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2. Capaian Kinerja per Indikator Triwulan II 2026 

 

• Capaian RAPK April 
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• Capaian RAPK Mei 
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• Capaian RAPK Juni 

 

Balai Besar POM di P 
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ontianak telah menetapkan 25 indikator kegiatan dengan masing-masing capaian sebagai berikut:  

1. Persentase sampel Sediaan Farm 

2.  

3. asi berisiko ya 
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Balai Besar POM di Pontianak telah menetapkan 28 indikator kinerja dengan masing-masing 

capaian s/d Triwulan II 2026 sebagai berikut :  

1. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan, 

dengan capaian 101,86% kategori Sangat Baik, 

2. Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO, penilaian 

dilakukan pada akhir tahun, 

3. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan, dengan 

capaian  101,80% kategori Sangat Baik, 

4. Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar, dengan capaian 

100% kategori Baik, 

5. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan, dengan capaian  

104,75% kategori Sangat Baik, 

6. Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder, dengan capaian  107,86% kategori Sangat 

Baik, 

7. Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupaten/Kota Pangan 

Aman, penilaian dilakukan pada akhir tahun, 

8. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan, dengan capaian 100% kategori Baik, 

9. Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan, dengan capaian 111,94% kategori Tidak Dapat Disimpulkan, 

10. Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan, dengan capaian 100,13% kategori Sangat Baik, 

11. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan, dengan capaian 101,28% kategori Sangat Baik, 

12. Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan, 

dengan capaian 100,65% kategori Sangat Baik, 
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13. Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT, penilaian dilakukan 

pada akhir tahun, 

14. Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi sesuai 

ketentuan, dengan capaian 109,05% kategori Sangat Baik, 

15. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar 

Kemampuan Laboratorium, dengan capaian 110,64% kategori Tidak Dapat Disimpulkan, 

16. Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan, dengan capaian 100% kategori Baik, 

17. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT, dengan 

capaian 102,84% kategori Sangat Baik, 

18. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan, dengan capaian 

100% kategori Baik, 

19. Jumlah desa pangan aman, dengan capaian 100% kategori Baik, 

20. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas, dengan capaian 100% kategori Baik, 

21. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara 

pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IPCPPOB pangan olahan, dengan capaian 

103,88% kategori Sangat Baik, 

22. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di 

UPT,  dengan capaian 27,27% kategori Kurang, 

23. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang 

diselesaikan sesuai standar, dengan capaian 100% kategori Baik, 

24. Indeks Pelayanan Publik UPT, penilaian dilakukan pada akhir tahun, 

25. Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM, penilaian dilakukan pada akhir tahun, 

26. Nilai AKIP UPT BPOM, penilaian dilakukan pada akhir tahun, 

27. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM, penilaian dilakukan pada akhir tahun, 

28. Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM, penilaian dilakukan pada akhir tahun, 
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Dari 28 indikator kegiatan, sebanyak 20 indikator kegiatan yang dapat diperhitungan untuk 

menentukan Nilai Kinerja Organisasi (NKO) pada Triwulan II 2026. Adapun capaian Nilai Kinerja 

Organisasi Balai Besar POM di Pontianak periode Triwulan II sebesar 99,06 dengan predikat Baik. 

• Realisasi Anggaran per Indikator Balai Besar POM di Pontianak Triwulan II Tahun 2026 

  Sasaran Kegiatan 

  

Indikator Kinerja RPD TW II Realisasi TW II 
Persentase 

Capaian  

 
1 Meningkatnya 

efektivitas  
Pengawasan produk  
Sediaan Farmasi dan  
Pangan Olahan di  
wilayah kerja UPT  

1 Persentase sampel 
Sediaan Farmasi 
berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

Rp 383.676.747 Rp 389.530.294 101,53%  

2 Persentase fasilitas 
pelayanan kesehatan 
yang telah melaporkan 
KTD/ESO Rp 1.300.000 Rp 850.000 65,38%  

3 Persentase sampel 
Pangan Olahan 
berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

Rp 62.652.035 Rp 43.036.560 68,69%  

4 Persentase sampel 
KLB keracunan pangan 
yang diuji sesuai 
standar Rp 62.652.035 Rp 43.036.560 68,69%  

5 Persentase sampel 
PIRT berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan Rp 62.652.035 Rp 43.036.560 68,69%  

6 Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil pengawasan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
ditindaklanjuti oleh 
stakeholder 

Rp  2.340.000 Rp 453.333 19,37%  

7 Persentase 
Kabupaten/Kota yang 
didampingi dalam 
pencapaian 
Kabupaten/Kota 
Pangan Aman 

Rp  62.652.035 Rp  43.036.560 68,69%  

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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  Sasaran Kegiatan 

  

Indikator Kinerja RPD TW II Realisasi TW II 
Persentase 

Capaian  

 
8 Persentase sarana 

produksi Sediaan 
Farmasi yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

Rp  2.340.000 Rp 453.333 19,37%  

9 Persentase sarana 
produksi Pangan 
Olahan yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

Rp  2.340.000 Rp 453.333 19,37%  

10 Persentase fasilitas 
distribusi Sediaan 
Farmasi yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

Rp  44.278.706 Rp  43.518.426 98,28%  

11 Persentase sarana 
distribusi Pangan 
Olahan yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

Rp 44.278.706 Rp  43.518.426 98,28%  

12 Persentase iklan 
sediaan farmasi dan 
pangan olahan yang 
diawasi sesuai 
ketentuan 

Rp  44.278.706 Rp 43.518.426 98,28%  

13 Persentase pemenuhan 
target pengendalian 
AMR di wilayah UPT  

Rp 44.278.706 Rp 43.518.426 98,28%  

14 Persentase label 
produk tembakau 
dan/atau rokok 
elektronik yang diawasi 
sesuai ketentuan  

Rp  9.016.100 Rp  5.436.700 60,30%  

15 Nilai pemenuhan Lab 
Pengujian Sediaan 
Farmasi dan Pangan 
olahan UPT sesuai 
Standar Kemampuan 
Laboratorium 

Rp  1.533.471.280 Rp  1.525.541.808 99,48%  

2 Meningkatnya 
Efektifitas Pengawasan 
Sarana Produksi 
Pangan Fortifikasi 

16 Persentase cakupan 
sarana produksi 
pangan fortifikasi yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

Rp  1.060.000 Rp 300.000 28,30%  

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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  Sasaran Kegiatan 

  

Indikator Kinerja RPD TW II Realisasi TW II 
Persentase 

Capaian  

 
3 Meningkatnya 

efektivitas KIE di 
masing-masing wilayah 
kerja UPT 

17 Tingkat efektivitas KIE 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan di 
wilayah kerja UPT 

Rp  22.810.000 Rp  15.888.019 69,65%  

18 Jumlah sekolah yang 
melaksanakan 
pembudayaan 
keamanan pangan Rp  31.424.150 Rp  29.780.392 94,77%  

19 Jumlah desa pangan 
aman 

Rp  40.393.000   Rp  32.574.000 80,64%  

20 Jumlah pasar pangan 
aman berbasis 
komunitas 

Rp  7.801.000   Rp  4.589.997 58,84%  

4 Meningkatnya 
pendampingan UMKM 
dalam pemenuhan 
standar keamanan dan 
mutu 

21 Persentase UMKM 
yang didampingi dan 
memperoleh 
rekomendasi sertifikat 
cara pembuatan OBA, 
Kos yang baik dan/atau 
IPCPPOB pangan 
olahan 

Rp  5.240.000 Rp  3.900.000 74,43%  

5 Terlaksananya 
Penindakan Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
efektif diwilayah kerja 
UPT 

22 Persentase 
Keberhasilan 
Penyidikan Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan di UPT 

Rp  121.635.000 Rp  134.442.440 110,53%  

6 Terlaksananya kegiatan 
deteksi kejahatan di 
bidang Sediaan 
Farmasi dan Pangan 
Olahan yang efektif di 
wilayah kerja UPT 

23 Persentase Laporan 
Analisis Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
diselesaikan sesuai 
standar 

Rp  6.759.000 Rp  6.420.000 94,98%  

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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  Sasaran Kegiatan 

  

Indikator Kinerja RPD TW II Realisasi TW II 
Persentase 

Capaian  

 
7 Layanan Publik UPT 

yang prima 
24 Indeks Pelayanan 

Publik UPT 

Rp  20.725.387 Rp  14.973.687 72,25%  

8 Terwujudnya tata kelola 
pemerintah Unit 
Organisasi yang 
optimal 

25 Nilai Pembangunan ZI 
UPT BPOM 

Rp  92.313.507 Rp  88.941.230 96,35%  

26 Nilai AKIP UPT BPOM 

Rp  12.313.507    Rp  9.633.314 78,23%  

27 Nilai Kinerja Anggaran 
UPT BPOM 

Rp  6.956.455.419 Rp  6.550.301.598 94,16%  

28 Indeks Manajemen 
Risiko UPT BPOM Rp  12.313.507 Rp  9.633.314 78,23%  

RATA-RATA Rp  9.693.450.565 Rp  9.170.316.739 94,60%  

 

Berdasarkan data Rencana Penarikan Dana Triwulan II 2026, Balai Besar POM di Pontianak merencanakan 

realisasi sebesar Rp 9.693.450.565 dengan realisasi sampai dengan Triwulan II 2026 sebesar Rp 9.170.316.739 

atau deviasi sebesar -5,40%. 

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NOTULEN RAPAT  

EVALUASI INTERNAL TRIWULAN II 2026 

Senin, 6 Juli 2026 

 

Rapat Evaluasi Internal TW II Tahun 2026 dilaksanakan di Aula BBPOM di Pontianak dihadiri oleh 

Kepala Bagian Tata Usaha, Ketua Tim Kerja, Pengelola Keuangan, dan Tim Monev yang dipimpin oleh 

Kepala Balai Besar POM di Pontianak. Adapun poin-poin pembahasan dalam evaluasi kinerja triwulan 

II ini sebagai berikut: 

1. Realisasi anggaran Balai Besar POM di Pontianak sampai dengan bulan Juni 2026 mencapai 

Rp  9.170.316.739 dari total pagu Rp 17.923.960.000 (51,16%) 

2. Dari capaian output sampai dengan bulan Juni 2026 terdapat 1 RO yang masih belum mencapai 

target, RO tersebut adalah RO QCD dimana bulan Juni RO ini memiliki target 3 perkara dengan 

rincian 2 perkara Pontianak dan 1 perkara Sambas.  

3. Untuk RO QDC Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat telah memenuhi target RO sebanyak 70 

orang dan sisa anggaran perlu dialokasikan untuk kegiatan penunjang lainnya. 

4. Penyusunan POA periode TW III telah dibuka sampai tanggal 10 Juli 2026, para ketua tim kerja 

dipersilahkan memperbaharui POA Anggaran yang dipegang dan disesuaikan dengan target 

penyerapan anggaran dari Kementerian Keuangan. 

5. Dari capaian realisasi indikator per triwulan II 2026, terdapat 1 indikator yang masuk dalam 

kategori Kurang yaitu indikator Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan di UPT dan 2 indikator yang masuk dalam kategori Tidak Dapat 

Disimpulkan yaitu indikator Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan dan indikator Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi 

dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium. 

6. Berdasarkan perhitungan manual Nilai Kinerja Organisasi, NKO Triwulan II 2026 BBPOM di 

Pontianak sebesar 99,06 Kategori Baik. 

7. Data dukung pengisian RHPK agar dapat disiapkan masing-masing tim kerja sebagai 

kelengkapan penyesuaian data RHPK. 

 

 

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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Arahan khusus Kepala Balai Besar POM di Pontianak: 

1. Berdasarkan monitoring POA terdapat beberapa RO yang belum merealisasikan anggarannya 

sesuai dengan POA TW II, diharapkan di TW III setiap pemegang program menetapkan POA 

anggaran sesuai dengan target penyerapan anggaran yg sudah ditetapkan Kemenkeu, yaitu 

Target Belanja Pegawai: 65%, Belanja Barang: 70%, Belanja Modal: 70%. 

2. Untuk ketua tim kerja penindakan menjelaskan secara rinci penyebab ketidaktercapaian 

indikator dan RO Penindakan karena ini penyebab NKO kita tidak bisa maksimal. Dari kendala 

tersebut tolong rekomendasinya dikawal sehingga periode berikutnya target indikator dan RO 

ini bisa tercapai. 

3. Untuk tim Loka Sambas agar berkoordinasi dengan tim Pontianak terkait kendala-kendala yang 

ada di Sambas karena Loka POM di Sambas masih berkontribusi terhadap kinerja Balai Besar 

POM di Pontianak sehingga diperlukan percepatan penyelesaian masalah agar target yang 

terdapat dalam PK dan DIPA BBPOM di Pontianak. 

4. Selain RO QCD, yg perlu jadi perhatian yaitu RO QDC (KIE Farmakovi). Dimana sampai dengan 

TW II, Output RO ini sudah 100% baik dari pontianak dan sambas namun realisasi anggaran 

masih 850.000 dari total pagu 8.500.000. Jadi untuk pengampu RO ini silahkan merencanakan 

kegiatan pendukung untuk memenuhi maksud dan tujuan dari RO ini. 

5. Untuk penyusunan lapkin interim sejauh ini masih sama seperti TW sebelumnya tanggal 20, 

jadi diharapkan bapak/ibu ketua tim mempersiapkan narasi terkait capaian indikator bapak/ibu. 

Tim TU agar mempersiapkan link penyusunan lapkin interim dan menentukan batas akhir 

penyusunan dari masing-masing tim kerja. 

6. Untuk format lapkin interim silahkan disesuaikan dengan masukan yang telah diberikan dari 

Biro Perencanaan dan Keuangan terhadap Lapkin Interim kita sebelumnya. 

7. Perlu diingatkan kembali mulai TW II untuk indikator yang capaiannya masuk kategori Tidak 

dapat Disimpulkan diwajibkan menyusun kendala dan rekomendasi sama halnya dengan 

indikator yang tidak mencapai target. 

8. Sama seperti triwulan sebelumnya, setiap pegawai diharapkan mengetahui indikator apa 

saja yang berkaitan dengan tupoksinya sehingga diharapkan seluruh pegawai berkontribusi 

aktif dalam progres pencapaian setiap indikator kinerja balai. 

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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3. Capaian program dan kegiatan beserta identifikasi kendala/hambatan atas pencapaian target 

 

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi atas capaian Program/ Kegiatan  

Triwulan II 

 

No KRO/RO Kondisi Awal/Kondisi 
Periode Sebelumnya 

 

Target 
 

Realisasi 
 

Capaian 
 

Kendala/Hambatan 
Rencana Aksi 
Tindak Lanjut Timeline 

Monitoring RTL Periode Sebelumnya Upaya Pencapaian 

Target (Diisi jika target 

tercapai) 
Rencana Tindak 

Lanjut Periode 

Sebelumnya 

Selesai/ 

Belum 

Jika Belum 

isi Timeline 

Penyelesaian 

TRIWULAN II 2026 

1 QCD. Perkara 
Hukum Badan 
Usaha 

Rencana kegiatan yang 

sudah ditetapkan TW II 

tertunda sehingga 

target tahapan perkara 

tidak tercapai 

27,5% 7,5% 27,27% 1. Target persentase 

keberhasilan penyidikan 

mulai dari Bulan Mei 

menggunakan asumsi 

target jumlah perkara 

yang sudah direvisi dari 4 

menjadi 2 perkara, namun 

pada bulan mei usulan 

revisi target perkara 

tesebut belum disetujui 

oleh biro perencanaan 

dan keuangan. 

2. Terdapat penyesuaian 

jadwal pelaksanaan 

penyidikan Tahap I, dari 

yang semula direncanakan 

pada Bulan Juni  menjadi 

Juli Tahun 2026. Adanya 

hambatan faktual dalam 

pemenuhan alat bukti 

berupa keterangan saksi, 

khususnya terkait 

ketidakterpenuhinya 

kooperatifitas saksi (saksi 

pembeli) dalam 

memberikan keterangan 

pada proses pemeriksaan. 

Kondisi ini secara 

substansial memengaruhi 

kelengkapan berkas 

1. Memastikan 
kesesuaian 
persentase 
keberhasilan 
penyidikan 
dengan target 
jumlah perkara, 
dan berkoordinasi 
dengan Biro 
Perencanaan dan 
Keuangan. 
2. Melakukan 
koordinasi kepada 
Korwas PPNS 
Polda Kalimantan 
Barat dan 
Kejaksaan Tinggi 
Kalimantan Barat 
untuk percepatan 
proses tahapan 
penyidikan 
khususnya 
tahapan 
penyidikan tahap 
1, P21 dan SPDP 
perkara ke 2 (dua) 
tahun 2026 dalam 
rangka mengejar 
ketertinggalan 
realisasi 
persentase 
tahapan 
penyidikan Balai 
Besar POM di 

TW III 2026     

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

                            27 / 37                            27 / 37



 

 

No KRO/RO Kondisi Awal/Kondisi 
Periode Sebelumnya 

 

Target 
 

Realisasi 
 

Capaian 
 

Kendala/Hambatan 
Rencana Aksi 
Tindak Lanjut Timeline 

Monitoring RTL Periode Sebelumnya Upaya Pencapaian 

Target (Diisi jika target 

tercapai) 
Rencana Tindak 

Lanjut Periode 

Sebelumnya 

Selesai/ 

Belum 

Jika Belum 

isi Timeline 

Penyelesaian 

perkara, sehingga 

diperlukan waktu 

tambahan guna 

mengupayakan 

pemenuhan bukti 

pendukung lainnya demi 

menjaga kualitas 

pembuktian sebelum 

memasuki tahapan 

penyidikan selanjutnya 

yaitu penyerahan berkas 

perkara kepada Kejaksaan 

(Tahap I) 

Pontianak 

TRIWULAN IV 2025 

1 BDC.  
Fasilitasi dan  
Pembinaan  
Masyarakat 

Target output tidak 

tercapai dikarenakan 

adanya anggaran yang 

diblokir sampai TW IV 

2025 

9153 2508 28,19% Adanya anggaran yang  

diblokir berdampak pada  

kegiatan dan juga anggota  

Komisi IX yang berasal dari  

Dapil Kalimantan Barat  

yang merupakan tokoh  

masyarakat di daerah  

Kalimantan Barat telah  

berpindah ke Komisi VII  

sehingga kegiatan KIE  

Tomas di Kalimantan Barat  

tidak berlanjut lagi 

  1. Pada bulan 
Oktober  
telah diusulkan 
perubahan  
target ke biro  
perencanaan   
2. Konsultasi ke kppn  
terkait RO yang  
anggarannya diblokir 

Selesai 
(Januari 2026) 

 1. Usulan sudah  
disampaikan ke  
roren dan target  
2026 telah turun  
menjadi 500.  
2. Hasil konsultasi  
ke KPPN utk RO  
yang anggarannya  
diblokir lebih dari  
10% akan dihitung  
berdasarkan  
proporsi capaian  
output dan realisasi  
anggaran. 

2 CAN. Sarana 
Bidang 
Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi 

Target output tidak 

tercapai dikarenakan 

adanya anggaran yang 

diblokir sampai TW IV 

2025 

15 5 60% Adanya anggaran yang  

diblokir berdampak pada  

pengadaan pada Balai  

Besar POM di Pontianak 

  Konsultasi ke kppn 
terkait  
RO yang 
anggarannya  
diblokir 

Selesai 
(Januari 2026) 

 Hasil konsultasi ke  
KPPN utk RO yang  
anggarannya  
diblokir lebih dari  
10% akan dihitung  
berdasarkan  
proporsi capaian  
output dan realisasi  
anggaran 

3 QDB.  
Fasilitasi dan  
Pembinaan  
Lembaga 

Target output tidak 

tercapai dikarenakan 

adanya anggaran yang 

diblokir sampai TW IV 

2025 

18 11 61% Target PJAS tidak tercapai  

dikarenakan adanya  

anggaran yang diblokir  

sehingga kegiatan tidak  

dapat berjalan 

  Konsultasi ke kppn 
terkait  
RO yang 
anggarannya  
diblokir 

Selesai 
(Januari 2026) 

 Hasil konsultasi ke  
KPPN utk RO yang  
anggarannya  
diblokir lebih dari  
10% akan dihitung  
berdasarkan  
proporsi capaian  Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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No KRO/RO Kondisi Awal/Kondisi 
Periode Sebelumnya 

 

Target 
 

Realisasi 
 

Capaian 
 

Kendala/Hambatan 
Rencana Aksi 
Tindak Lanjut Timeline 

Monitoring RTL Periode Sebelumnya Upaya Pencapaian 

Target (Diisi jika target 

tercapai) 
Rencana Tindak 

Lanjut Periode 

Sebelumnya 

Selesai/ 

Belum 

Jika Belum 

isi Timeline 

Penyelesaian 

output dan realisasi  
anggaran 

 
 
 

MATRIKS REKOMENDASI TRIWULAN II 

No Indikator Target Realisasi Capaian 
Kendala/ 

Permasalahan  
Rekomendasi  Rencana Tindak Lanjut Timeline 

Apakah 

sudah 

dikelola 

sebagai risiko 

(Y/T)* 

Kode 

Risiko 
Peristiwa Risiko 

Triwulan II 2026 

1 Persentase 

Keberhasilan 

Penyidikan 

Kejahatan 

Sediaan 

Farmasi dan 

Pangan 

Olahan di UPT 

27,5% 7,5% 27,27% 1. Target persentase 

keberhasilan 

penyidikan mulai 

dari Bulan Mei 

menggunakan 

asumsi target 

jumlah perkara yang 

sudah direvisi dari 4 

menjadi 2 perkara, 

namun pada bulan 

mei usulan revisi 

target perkara 

tesebut belum 

disetujui oleh biro 

perencanaan dan 

keuangan. 

2. Terdapat 

penyesuaian jadwal 

pelaksanaan 

penyidikan Tahap I, 

dari yang semula 

direncanakan pada 

Bulan Juni  menjadi 

Juli Tahun 2026. 

Adanya hambatan 

1. Melakukan optimalisasi 

atas Tata Hubungan Kerja 

baik internal secara 

adminsitratif maupun 

fungsional 

2. Melakukan percepatan 

proses penyelesaian 

berkas perkara pertama 

sampai dengan tahap I 

(penyerahan berkas 

perkara) kepada Kejaksaan 

Tinggi Kalimantan Barat 

untuk mengejar 

ketertinggalan capaian di 

Triwulan II 

1. Memastikan kesesuaian 

persentase keberhasilan 

penyidikan dengan target 

jumlah perkara, dan 

berkoordinasi dengan Biro 

Perencanaan dan 

Keuangan. 

2. Melakukan koordinasi 

kepada Korwas PPNS Polda 

Kalimantan Barat dan 

Kejaksaan Tinggi 

Kalimantan Barat untuk 

percepatan proses tahapan 

penyidikan khususnya 

tahapan penyidikan tahap 

1, P21 dan SPDP perkara ke 

2 (dua) tahun 2026 dalam 

rangka mengejar 

ketertinggalan realisasi 

persentase tahapan 

penyidikan Balai Besar 

POM di Pontianak 

TW III 2026 Tidak   

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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No Indikator Target Realisasi Capaian 
Kendala/ 

Permasalahan  
Rekomendasi  Rencana Tindak Lanjut Timeline 

Apakah 

sudah 

dikelola 

sebagai risiko 

(Y/T)* 

Kode 

Risiko 
Peristiwa Risiko 

faktual dalam 

pemenuhan alat 

bukti berupa 

keterangan saksi, 

khususnya terkait 

ketidakterpenuhinya 

kooperatifitas saksi 

(saksi pembeli) 

dalam memberikan 

keterangan pada 

proses pemeriksaan. 

Kondisi ini secara 

substansial 

memengaruhi 

kelengkapan berkas 

perkara, sehingga 

diperlukan waktu 

tambahan guna 

mengupayakan 

pemenuhan bukti 

pendukung lainnya 

demi menjaga 

kualitas pembuktian 

sebelum memasuki 

tahapan penyidikan 

selanjutnya yaitu 

penyerahan berkas 

perkara kepada 

Kejaksaan (Tahap I) 

2 Persentase 

sarana 

produksi 

Pangan 

Olahan yang 

diperiksa dan 

ditindaklanjuti 

sesuai 

89,33% 100% 111,94% Penetapan target 

yang rendah 

mengakibatkan 

capaian realisasi 

masuk kategori 

Tidak dapat 

disimpulkan 

Akan dilakukan revisi 

target PK dengan 

menaikkan target 

Berkoordinasi dengan Biro 

Perencanaan BPOM terkait 

revisi target tahunan 

September 

2026 

Ya S21 Revisi Rencana Aksi PK 

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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No Indikator Target Realisasi Capaian 
Kendala/ 

Permasalahan  
Rekomendasi  Rencana Tindak Lanjut Timeline 

Apakah 

sudah 

dikelola 

sebagai risiko 

(Y/T)* 

Kode 

Risiko 
Peristiwa Risiko 

ketentuan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Matriks Status Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan Sebelumnya 

No Indikator Target Realisasi Capaian 

Kendala/ 

Permasalahan 

TW sebelumnya 

Rekomendasi TW 

sebelumnya 

Rencana Tindak 

Lanjut TW 

sebelumnya 

Status 
Progres TL 

Rekomendasi 
Timeline 

Apakah 

sudah 

dikelola 

sebagai 

risiko 

(Y/T)* 

Kode 

Risiko 
Peristiwa Risiko 

Triwulan IV 2025 

1 Jumlah 

Sekolah yang 

melaksanakan 

pembudayaan 

keamanan 

pangan 

13 6 46,15% Sesuai hasil desk 

dengan unit 

pengampu 

kegiatan jumlah 

sekolah yang 

menerima 

kegiatan full 

intervensi adalah 

6 sekolah 

sehingga tidak 

sesuai dengan 

target awal 13 

sekolah 

Koordinasi dengan 

Unit pengampu 

terkait 

Melakukan koordinasi 

dengan tim 

pengampu terkait 

kekurangan capaian 

di tahun 2025 dan 

mencari solusi dengan 

unit pengampu terkait 

hal tersebut 

Selesai 

(April 

2026) 

Balai Besar POM di 

Pontianak telah 

bersurat ke Roren, 

Sestama,Irtama, dan 

Deputi III pada bulan 

April 2026 terkait 

ketidaktercapaian 

target Sekolah 

2026 Tidak - - 

2 Nilai 

Pembangunan 

ZI UPT BPOM 

90 87,76 97,51% Nilai komponen 

pengungkit dan 

komponen hasil di 

Melengkapi data 

dukung LKE yang 

masih kurang 

Melakukan desk 

secara berkala 

dengan Auditor 

Selesai 

(Juni 

2026) 

LKE RB telah 

dilengkapi sesuai 

dengan hasil masukan 

TW  IV 2026 Ya R8 Tidak tercapainya 

predikat WBBM oleh 
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No Indikator Target Realisasi Capaian 

Kendala/ 

Permasalahan 

TW sebelumnya 

Rekomendasi TW 

sebelumnya 

Rencana Tindak 

Lanjut TW 

sebelumnya 

Status 
Progres TL 

Rekomendasi 
Timeline 

Apakah 

sudah 

dikelola 

sebagai 

risiko 

(Y/T)* 

Kode 

Risiko 
Peristiwa Risiko 

LKE belum 

memenuhi bobot 

yang 

dipersyaratkan  

Internal untuk 

memastikan 

kesesuaian 

pemenuhan LKE 

dari tim Auditor 

Internal. Dan nilai 

indikator RB 2026 

telah mencapai target 

3 Nilai AKIP UPT 

BPOM 

81,15 80,76 99,52% Target Indikator 

Kinerja Utama 

belum 100% 

tercapai   

Monitoring dan 

evaluasi realisasi 

capaian indikator 

kinerja utama setiap 

bulan dibandingkan 

dengan target 

tahunan 

Pembahasan 

monitoring evaluasi 

capaian IKU dalam 

agenda Rapat evaluasi 

setiap bulan 

Belum 

Selesai 

Setiap rapat monev 

bulanan telah 

dilakukan pemantauan 

capaian kinerja 

dibandingkan dengan 

tahun berjalan dan 

tahun sebelumnya. 

(Menunggu Nilai 

Indikator) 

Januari - 

Desember 

2026 

Ya S10 Indikator Penilaian 

SAKIP tidak mencapai 

target 

4 Nilai Kinerja 

Anggaran UPT 

BPOM 

5 4 80,00% Komponen IKPA 

sebagai 

pembentuk Nilai 

NKA belum 100% 

tercapai 

Monitoring dan 

evaluasi realisasi 

komponen IKPA 

setiap bulan  

Melaksanakan 

monitoring realisasi 

komponen IKPA 

dalam Rapat evaluasi 

setiap bulan 

Belum 

Selesai 

Monitoring realisasi 

komponen pada IKPA 

dilakukan setiap rapat 

Monev bulanan. 

(Menunggu Nilai 

Indikator) 

Januari - 

Desember 

2026 

Ya K1 

F12 

K6 

K8 

K10 

1.Pertanggungjawaban 

keuangan kegiatan KIE 

dengan Tokoh 

Masyarakat melebihi 

timeline. 

2. Penerimaan barang 

tidak sesuai spesifikasi 

pesanan 

3. Terhambatnya 

Revolving GUP 

4. Keterlambatan 

realisasi anggaran 

5. Pendaftaran 

Kontrak Pengadaan 

Barang Jasa di KPPN 

yang tidak tepat waktu 

5 Indeks 

Manajemen 

Risiko UPT 

BPOM 

3 2,93 97,67% Belum optimal 

dalam 

pengelolaaan 

resiko 

Melakukan 

penguatan dan 

pemantauan 

terhadap evaluasi 

resiko secara berkala. 

Pendampingan 

pemantauan resiko di 

setiap fungsi 

Belum 

Selesai 

Pendampingan risiko 

sudah dilakukan ke 

setiap tim kerja. 

(Menunggu Nilai 

Indikator) 

TW 1 – TW 4 

tahun 2026 

Ya SDM 

6 

Risiko yang dilaporkan 

tidak seluruhnya 

tertangani 
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No Indikator Target Realisasi Capaian 

Kendala/ 

Permasalahan 

TW sebelumnya 

Rekomendasi TW 

sebelumnya 

Rencana Tindak 

Lanjut TW 

sebelumnya 

Status 
Progres TL 

Rekomendasi 
Timeline 

Apakah 

sudah 

dikelola 

sebagai 

risiko 

(Y/T)* 

Kode 

Risiko 
Peristiwa Risiko 

1 Nilai 

Pemenuhan 

Laboratorium  

Pengujian 

Sediaan 

Farmasi dan  

Pangan 

Olahan UPT 

Sesuai 

Standar  

Kemampuan 

Laboratorium 

65,7 74,9 114,1% Target menjadi 

terlalu mudah 

dicapai, tidak 

sebanding dengan 

usaha yang dapat 

dilakukan  

Revisi target Melakukan pengajuan 

revisi target 

Belum 

Selesai 

Revisi target per 

triwulan akan 

dilakukan di bulan 

Agustus  dengan 

melakukan koordinasi 

dengan PPPOMN 

selaku pengampu IKU 

(direncanakan d Hari 

Selasa 14 Juli 2026) 

TW II 2026 Tidak - - 

Verifikasi metode 

analisa belum 

dilaksanakan 

"Penyusunan ulang 

rencana aksi 

pencapaian target 

pemenuhan 

laboratorium 

pengujian  

Verifikasi metode 

analisa belum 

dilaksanakan 

Belum 

Selesai 

- TW IV 2026 Tidak - - 

Nilai pemenuhan 

standar 

laboratorium 

belum dapat 

ditingkatkan 

Memprioritaskan 

pelaksanaan 

pengadaan alat 

laboratorium 

Percepatan 

pelaksanaan 

pengadaan alat 

laboratorium tahun 

2026 

Belum 

Selesai 

- TW III 2026 Tidak - - 

Pengujian sampel 

dan verifikasi 

metode analisa  

sesuai 

perencanaan 

belum 

sepenuhnya 

dapat dilakukan 

Memprioritaskan 

pelaksanaan 

pengadaan suku 

cadang dan reagensia 

Percepatan 

pelaksanaan 

pengadaan suku 

cadang dan reagensia 

tahun 2026 

Belum 

Selesai 

- TW III 2026 Tidak - - 
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Demikian Berita Acara Evaluasi Internal TW II tahun 2026 ini disusun untuk digunakan sebagaimana 

mestinya, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. 

 

Kepala Balai Besar POM di Pontianak, 
 
 
 
 

           ${ttd_pengirim} 

 

 

 

 
Dra. Hariani, Apt 

 

${ttd}

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

                            34 / 37                            34 / 37



 

UNDANGAN 
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ABSENSI 
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DOKUMENTASI 
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Kertas Kerja RHPK 

 

1. Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai 

Ketentuan 

 

 

2. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan 

 
 

4. Persentase Keputusan_Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti Stakeholder 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

5. Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan 

Ditindaklanjuti 

 
 

6. Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) yang 

Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

7. Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

 

 

8. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang 

diperiksa sesuai ketentuan 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

9. Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi 

Sesuai Ketentuan 

 

 

10. Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

11. Jumlah Desa Pangan Aman 

 

 

12. Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

13. Persentase UMKM memperoleh rekomendasi sertifikat CP OBA, Kos 

dan_atau IP-CPPOB 

 

 

14. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan 

 



15. Persentase label produk tembakau dan-atau rokok elektronik yang 

diawasi sesuai standar 

 

 

 

 

 

 




